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Emas Makin Redup, 
Rival Dolar Bertahan



USDCHF masih mendominasi kenaikan di sesi siang hari ini dengan 
target menguji level psikologis utama di 0.8000. Penguatan ini 
didorong oleh kombinasi sentimen fundamental yang kuat dan 
formasi teknikal yang mendukung kelanjutan reli.  Pergerakan reli 
dolar AS sedikit tertahan atau berkonsolidasi tipis menjelang 
rilisan data inflasi (CPI) AS. Namun kontrol pasar secara 
keseluruhan masih dipegang oleh pembeli. Resisten krusial 
0.8000, breakout lanjut ke 0.8040−0.8050, support  0.7960.

EURUSD menuju penguatan dalam tiga sesi perdagangan 
berturut-turut dengan di $1.1549 atau +0.06%. Pasar saat ini 
memilih bersikap wait-and-see menjelang rilis data penting inflasi 
(IHK/CPI) Amerika Serikat nanti malam serta keputusan suku 
bunga Bank Sentral Eropa (ECB) hari Kamis besok. ECB hampir 
dipastikan besok bakal naikkan suku bunga 25 bps menjadi 
2.40%. Potensi kenaikan masih tertahan di level $1.1570, bila di 
breakout  $1.1620.  Support $1.1500 hingga $1.1455.

GBPUSD mencoba untuk kembali menapaki $1.3400 dengan 
berada di kisaran $1.3385. Fokus pelaku pasar Sterling juga mulai 
terbagi menjelang rapat kebijakan moneter BoE pekan depan. 
Ketidakpastian mengenai arah pelonggaran kebijakan membuat 
Pound bergerak fluktuatif di area bawah. Serta sikap hati-hati 
pasar yang menahan volume transaksi besar menjelang rilis data 
inflasi (CPI) AS malam ini. Level area $1.3410 jadi resisten terdekat, 
dengan target atasnya $1.3456, sementara support 1.3340.



Harga emas (XAU) melanjutkan pelemahannya pada pertengahan 
pekan ini setelah pasar semakin yakin bahwa The Fed berpotensi 
menyesuaikan suku bunga ke depan. Bagi pasar keuangan, 
ekonomi yang kuat berarti The Fed memiliki ruang lebih besar 
untuk mempertahankan suku bunga tinggi atau bahkan 
menaikkannya kembali jika inflasi belum terkendali. Selain 
tekanan dari kebijakan moneter, pasar emas juga menghadapi 
perlambatan permintaan fisik. Selama ekspektasi kenaikan suku 
bunga tetap tinggi dan dolar AS terus menguat, ruang kenaikan 
harga emas kemungkinan masih terbatas dalam jangka pendek. 
Emas memasuki zona area buy on weakness $4.000 - $4.160, 
dengan breakout resisten lanjut menguat $4.260 menuju $4.320.

Prospek harga minyak dunia CLR diperkirakan akan bergerak 
dalam bias bearish konsolidasi terbatas di kisaran 
$87.00−$89.00. Harga minyak dunia saat ini tertahan di bawah 
level $90.00, mengalami koreksi menyusul pengumuman jeda 
serangan, sementara antara Iran dan Israel atas mediasi Presiden 
AS Donald Trump. Langkah de-eskalasi ini meredakan kecemasan 
pasar terhadap gangguan pasokan langsung di Timur Tengah, 
meskipun premi risiko geopolitik tidak sepenuhnya hilang karena 
gencatan senjata dinilai masih rapuh. Faktor teknis menekan 
minyak untuk kembali bergerak di bawah $90.00, bila di breakout 
maka tekanan ke $86.00 tembus  $84.40. Sementara pembalikan 
harga bila resisten $89.60 ditembus lanjut ke 91.20.



Indeks dolar (DXY) diperkirakan akan bergerak dalam bias 
pelemahan terbatas dengan kisaran area 99.80−100.15.  DXY saat 
ini sedikit tergelincir di bawah ambang psikologis ke level 99.98, 
berbalik turun secara teknikal dari level tertinggi 9 minggu di 
100.20 karena meredanya permintaan aset aman (safe-haven 
demand). Penurunan ini dipicu oleh de-eskalasi geopolitik di 
Timur Tengah setelah Iran dan Israel sepakat untuk menghentikan. 
asar sedang dalam mode wait-and-see demi mengantisipasi rilis 
data inflasi (CPI) AS yang diproyeksikan naik dari 3.8% secara 
tahunan. Konsolidasi intraday ini mencerminkan kehati-hatian 
para investor besar sebelum mengambil posisi agresif lanjutan. 
Ancaman tembus bawah 99.50 lanjut ke 99.10, resisten 100.30.

Pasar keuangan bergerak cenderung hati-hati menjelang rilis data 
inflasi AS malam ini dan keputusan suku bunga ECB besok. 
Penguatan dolar AS mulai terbatas setelah meredanya 
ketegangan geopolitik di Timur Tengah, namun ekspektasi suku 
bunga tinggi The Fed masih menjadi faktor pendukung utama 
dolar. Kondisi ini menekan aset berisiko dan komoditas seperti 
emas serta membatasi penguatan mata uang utama. Sementara 
itu, minyak bergerak konsolidatif setelah berkurangnya premi 
risiko geopolitik. Pasar saat ini memperkirakan inflasi AS untuk 
periode Mei yang akan dirilis besok mengalami kenaikan menjadi 
sekitar 4,2% (YoY) dari sebelumnya 3,8%. Inflasi bulanan 
melambat ke 0,3% dari 0,6%.



0.79930 0.79460

0.79460 0.79930

Time frame 30M perlihatkan tren penurunan jangka pendek mulai 
terbentuk dan terancam death cross pada EMA.

0.79720
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Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga menguat 
ketika EMA golden cross dan harga di atasnya.

1.15500
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Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga menguat 
ketika EMA golden cross dan harga di atasnya.

1.33820
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Time frame 30M perlihatkan tren penurunan  jangka pendek 
seiring EMA yang death cross dan harga di bawah EMA.

87.50
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Time frame 30M perlihatkan tren pembalikan harga menguat 
ketika EMA golden cross dan harga di atasnya.

4235.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




